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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan atas dasar kebutuhan petani dalam menentukan bibit padi. Kesalahan 

dalam penentuan dalam penggunaan bibit padi dapat beresiko kerugian bagi petani. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan dari petani dalam menentukan bibit padi. Berdasarkan 

masalah tersebut perlu sistem pendukung keputusan sebagai pertimbangan petani dalam 

menentukan pilihan bibit padi yang akan digunakan. Sistem pendukung keputusan ini dibangun 

dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting untuk memproses perhitungan dengan 

menggunakan 9 kriteria yang digunakan untuk menentukan pemilihan yang didapatkan dari 

seorang ahli pertanian. Sistem akan melakukan perhitungan dengan metode Simple Additive 

Weighting berdasarkan 9 kriteria dan bobot dari petani yang tersimpan dalam basis data. Hasil 

perhitungan kemudian disandingkan dengan hasil perhitungan dari alternatif bibit. Alternatif bibit 

ini disimpan didalam basis data yang merupakan data bibit yang direkomendasikan untuk 

digunakan oleh ahli dari Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian Dan Perikanan dan Kehutanan.  

Kesimpulan dari sistem pendukung keputusan pada penelitian ini bahwa terdapat 9 kriteria yang 

dapat digunkan untuk membantu dalam penentuan pemilihan bibit. Metode Simple Additive 

Weighting dapat digunakan untuk membangun sistem pendukung keputusan pemilihan bibit padi. 

 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting 

 

PENDAHULUAN  

Padi merupakan tanaman pangan yang banyak digunakan oleh petani Indonesia. 

Dari butiran beras, diolah menjadi beras yang merupakan makanan pokok sebagian besar 

masyarakat Indonesia (Sulistiani & Muludi, 2018);(Puspaningrum et al., 2020);(Borman et 

al., 2022). Umumnya, dua jenis lahan yang digunakan untuk budidaya padi adalah lahan 

kering atau gogo dan sawah. Tanaman padi dibagi menjadi tiga varietas umum, yaitu Bibit 

Unggul, Hibrida dan Lokal (Alim et al., 2020). Dalam setiap kelompok varietas terdapat 

banyak varietas yang juga memiliki ciri-ciri tertentu. Pemahaman varietas padi yang 

digunakan dalam budidaya mempengaruhi keberhasilan panen (Nurkholis & Sitanggang, 

2020). 

Penentuan benih yang akan digunakan untuk menanam padi, umumnya petani 

hanya menggunakan sistem tradisional (Nurkholis et al., 2020);(Oktaviani et al., 

2022);(Megawaty et al., 2021). Sistem tradisi turun temurun didasarkan pada adat-istiadat 

yang berlaku di daerah tertentu. Walaupun hampir setiap tahun pemerintah mengeluarkan 
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varietas benih padi baru yang diciptakan dengan spesifikasi yang memiliki keunggulan 

tersendiri . Kelebihan seperti ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit 

misalnya. Tentunya dengan banyaknya areal baru yang dibangun, akan ada petani yang 

mungkin tidak memiliki pengalaman dan pengetahuan yang cukup untuk memilih benih 

padi yang tepat untuk areal baru tersebut. Hal ini tidak menutup kemungkinan pekebun 

akan menggunakan metode coba-coba untuk menentukan benih yang akan digunakan tanpa 

mempertimbangkan spesifikasi benih. Jika ternyata petani salah dalam menentukan benih, 

hal ini dapat mengakibatkan panen yang kurang optimal atau bahkan gagal panen.. 

Keterbatasan pengetahuan dari petani menjadi salah satu faktor kesalahan dalam 

memilih bibit. Keterbatasan pengetahuan petani dalam memilih bibit karena kurangya 

pengalaman dan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, pertanian mempekerjakan pekerja 

lapangan atau konsultan untuk membantu petani dalam budidaya, termasuk pemilihan 

benih (Borman et al., 2020);(Isnain et al., 2021);(Fernando et al., 2016). Pemilihan benih 

padi dilakukan dengan cara membandingkan spesifikasi benih sesuai dengan kriteria yang 

diperlukan untuk memperbesar kemungkinan keberhasilan dan memperkecil kemungkinan 

kerugian, kriteria yang diperhatikan dalam menentukan pemakaian bibit yang tepat 

berdasarkan kebutuhan petani, antara lain; lama masa tanam, kerontokan, bentuk gabah, 

tekstur nasi, profitas hasil, kerebahan tanaman, ketahanan terhadap hama ketahanan 

terhadap penyakit dan kecocokan musim tanam pada padi (Rahmanto, Rifaini, et al., 2020). 

Semua informasi ini adalah milik Badan Penasehat Dinas Penasehat Pertanian, Perikanan 

dan Kehutanan. Namun jumlah tenaga kerja tidak sebanding dengan lahan yang tersedia, 

sehingga ada petani yang tidak terjangkau. 

KAJIAN PUSTAKA  

Sistem Pendukung Keputusan 

Keputusan merupakan tindakan atau memilih strategi untuk memecahkan masalah. 

Kriteria keputusan banyak pilihan/alternatif, ada batasan/persyaratan, mengikuti 

model/model perilaku, banyak input/variabel, faktor resiko, kecepatan dan akurasi yang 

dibutuhkan (Darwis et al., 2022);(Puspaningrum & Susanto, 2021);(Styawati et al., 2021). 

Pengambilan keputusan adalah sebuah proses memilih tindakan (di antara berbagai 

alternatif) untuk mencapai suatu tujuan atau beberapa tujuan (Wahyudi et al., 

2021);(Listiono et al., 2021);(Reza & Putra, 2021).    Sistem Pendukung Keputusan 

(Decision Support System / DSS) merupakan sistem informasi interaktif yang 
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menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem ini digunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang 

tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu pasti bagaimana keputusan seharusnya 

dibuat (Shodik & Ahmad, 2018);(Riskiono et al., 2020);(Ahmad et al., 2022). 

 

Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

Adapun tujuan dari sistem pendukung keputusan menurut Turban (2005) seperti 

disebutkan oleh Kusrini (2007) yaitu sebagai berikut. 

1. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semiterstruktur. 

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya dimaksudkan untuk 

menggantikan fungsi manajer. 

3. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer dari pada perbaikan 

efisiensinya. 

4. Komputer memugkinkan para pengambil keputusan untuk melakukan 

banyak  komputasi secara cepat dengan biaya yang rendah. 

5. Peningkatan produktivitas. 

6. Computer bias meningkatkan kualitas keputusan yang dibuat. 

7. Berdaya saing. 

8. Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan. 

 

Metode SAW (Simple Additive Weighting) 

Metode ini merupakan metode yang paling dikenal dan paling banyak digunakan orang 

dalam menghadapi situasi Multiple Aribut Decision Making (MADM) (Priandika, 

2016);(Riski et al., 2021);(Susanto & Puspaningrum, 2019). Metode ini mengharuskan 

pembuat keputusan menentukan bobot dari setiap atribut. Skor total untuk pembuat 

alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat 

dibandingkan lintas atribut) (Priandika & Wantoro, 2017);(Wantoro & Nata Prawira, 

n.d.);(Hutagalung et al., 2020).   Rating tiap atribut haruslah bebas dimensi dalam arti telah 

melewati proses normalisasi sebelumnya.   

 Metode SAW membutuhkan proses nomalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang 

dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Berikut adalah persamaan 

1  

rij={∂ij - Max xij i  Min xij i - Xij                  (1) 
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Keterangan :  

Rij   = Nilai rating kinerja ternomalisasi  

xij   = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria  

Max xij  = Nilai terbesar dari setiap kriteria   

Min xij    = Nilai terkecil dari setiap kriteria  

Benefit   = jika nilai terbesar adalah terbaik  

Cost    = jika nilai terkecil adalah terbaik   

Dimana rij adalah rating kinerja ternomalisasi dari alternative Ai pada atribut Cj ; 

i=1,2,. .,m dan j=1,2,. .,n. Nilai preferensi (yang paling utama) untuk setiap alternative (Vi) 

diberikan  dengan rumus persamaan 2  : 

 

Vi=j=inWi rij            (2) 

 

Keterangan : Vi = rangking untuk setiap alternatif  

wj = nilai bobot dari setiap kriteria  

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi, Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan 

bahwa alternative Ai lebih terpilih. 

 

Bibit 

Benih adalah beginning of life atau awal kehidupan dari suatu budidaya tanaman. Artinya 

bahwa dengan benih,maka suatu tanaman dapat meneruskan kehidupan dan 

menurunkan    sifat – sifat yang dimilikinya (Nurkholis et al., 2021);(Aldino, Darwis, et al., 

2021);(Alita et al., 2021). Didalam benih terdapat kandungan materi genetik dan 

kandungan kimiawi yang merupakan komponen kritis dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.Menurut ( Kamil 1986 ) “Benih sinonimus dengan “biji” atau 

“tampang” yang dalam bahasa Inggris dipakai istilah “seed” atau “grain”. Benih atau biji 

mempunyai arti dan pengertian yang bermacam-macam, tergantung dari bidang dan dari 

segi mana peninjauannya. 

Benih menurut Undang – undang RI No.12 Tahun 1992 tentang sistem budidaya tanaman 

BAB I ketentuan umum Pasal 1 (a ) 4 mengatakan : “ Benih tanaman yang selanjutnya 
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disebut benih adalah tanaman atau bagiannya yang digunakan untuk memperbanyak/atau 

mengembangbiakkan tanaman”. Benih tanaman yaitu biji, bibit, stek, entres dan planlet. 

 

Tanaman Padi 

Padi termasuk family Gramineae, subfamily Oryzidae, dan Genus Oryzae.  Dari 20 spesies 

anggota Genus Oryzae yang sering dibudidayakan adalah Oriza Sativa L dan O.glaberima 

Steund. Oryza Sativa berbeda dengan O.glaberima karena spesies ini memiliki cabang 

skunder yang lebih panjang pada malaidaun liguna. Namun kedua kultigen tersebut 

berkembang menjadi 3 ras ekogeografik yaitu Sinic (Japonica), Indica, dan Javanica. 

 

Jenis Varietas Bibit Padi 

Jenis varietas bibit padi ada 3 jenis varietas, yaitu: varietas local, varietas unggul dan 

varietas Hibrida . Varietas lokal adalah varietas yang telah ada dan dibudidayakan oleh 

petani dalam kurun waktu yang lama secara terus menerus dan telah menjadi milik 

masyarakat serta dikuasai negara (Hendrastuty et al., 2021);(Rahmanto, Hotijah, et al., 

2020);(rusliyawati et al., 2020). Varietas unggul adalah galur hasil pemuliaan yang 

mempunyai satu atau lebih keunggulan khusus seperti potensi hasil tinggi, tahan terhadap 

hama, tahan terhadap penyakit, toleran terhadap cekaman lingkungan, mutu produk baik, 

dan atau sifat-sifat lainnya serta telah dilepas oleh pemerintah (Yulianti et al., 2021). 

Varietas unggul hibrida (VUH) adalah kelomopok tanaman padi yang terbentuk dari 

individu-individu generasi pertama (F1) turunan suatu kombinasi persilangan. VUH 

memilki potensi hasil lebih tinggi dari varietas unggul inbrida yang mendominasi areal 

pertanaman padi 

 

Pendekatan Terstruktur 

Pemrograman terstruktur adalah konsep atau paradigma atau sudut pandang 

pemrograman yang membagi-bagi program berdasarkan fungsi-fungsi atau prosedur yang 

dibutuhkan program computer (Ria & Budiman, 2021);(Lestari et al., 2020);(Wantoro et 

al., 2021). Modul-modul (pembagian program) biasanya dibuat dengan mengelompokkan 

fungsi-fungsi dan prosedur-prosedur yang diperlukan dari sebuah proses tertentu (Suaidah, 

2021);(Ahdan et al., 2020). 
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METODE  

Metode Pengumpulan Data 

• Wawancara (Interview) 

Merupakan metode pengumpulan data melalui wawancara secara langsung dengan 

pihak-pihak yang terkait mengenai data-data yang akan dibutuhkan dalam penulisan 

skripsi  (Aldino, Hendra, et al., 2021). Dalam hal ini penulis melakukan diskusi 

dengan ahli pertanian yaitu bapak Daliman. Bapak daliman merupakan Ahli muda 

yang telah bekerja pada Badan Pelaksana penyuluhan pertanian peternakan dan 

kehutanan kabupaten Mesuji. Peneliti melakukan wawancara untuk menggali 

informasi tentang pertanian kususnya komoditas padi. Peneliti menggali lebih dalam 

tentang informasi pemilihan bibit padi yang berjalan di kabupaten mesuji. 

• Tinjauan pustaka (Library Research) 

Penulis mengambil beberapa sumber pustaka sebagai referensi yang terkait dengan 

penulisan skripsi. Hal ini dimaksudkan agar penulis dapat memecahkan masalah 

berdasarkan teori-teori yang ada. Berdasarkan wawan cara yng dilakukan didapatkan 9 

kriteria yang dapat digunakan untuk memilih bibit padi. Kriteria dan bobot kepentingan 

yang didapat dari Ahli merupakan sumber utama pemilihan bibit padi. Klasifikasi dari 

kriteria juga di dibantu dari referensi yang didapat dari buku deskripsi padi yang didapat 

dari badan penelitian benih. 

 

Data Penelitian 

Data penelitian adalah data yang dibutuhkan unutk kemudian digunakan dalam penelitian 

ini. Dari data tersebut diambil beberapa untuk dijadikan sebagai criteria pemilihan bibit. 

Data didapatkan dari literature dan disetujui oleh Daliman, S.P. seorang ahli muda pada 

badan pelaksana penyuluhan pertanian perikanana dan kehutanan Kabupaten Mesuji yang 

menangani komoditas padi dan bekerja sebagai pengawas lapangan. Berikut ini adalah 

criteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Bobot 

Bobot yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan pemilihan bibit padi, lihat 

tabel 1. 
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Tabel 1. Bobot 

Bobot Nilai 

Sangat Rendah (SR) 1 

Rendah (R) 2 

Sedang (S) 3 

Tinggi (T) 4 

Sangat Tinggi (ST) 5 

 

Sedangkan kriteria dan bobot yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan 

pemilihan bibit padi. 

a. Kriteria Usia Tanaman 

Kriteria usia tanaman merupakan kriteria yang penting dalam menentukan bibit 

karena usia tanaman mempengaruhi masa penen dan tanam yang selanjutnya. Usia 

tanam terhitung setelah tanaman ditanam disawah sampai panen. Berikut tabel 

pembagian kelas kriteria usia tanam, tabel 2 

 

Tabel 2. Usia Tanaman 

Usia Tanaman(C1) Nilai Keterangan 

<115 hari 1 SR 

115-120 hari 2 R 

121-125 hari 3 S 

126-130 hari 4 T 

>130 hari 5 ST 

 

b. Kriteria Bentuk Gabah 

Bentuk merupakan kriteria pemilihan bibit padi yang dipengaruhi oleh keinginan pasar, 

dimana bentuk gabah yang semakin panjang dan ramping semakin tinggi nilainya 

dipasaran. Hasil pengamatan terhadap panjang dan lebar gabah. bentuk gabah 

dikelompokkan  berdasarkan rasio antara panjang dan lebar gabah, dapat 

dikelompokkan menjadi : bulat (p/l = 1), agak bulat (1,1–2,0), sedang (2,1–3,0), 

ramping / panjang (lebih dari 3,0).  

 

c. Kriteria Kerebahan 
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Kerebahan merupakan kriteria yang dibutuhkan petani untuk menentukan bibit yang 

sesuai dengan lahan. Bila daerah rawan angina besar hempasan air makan dibutuhkan 

tanaman dengan tingkat ketahanan terhadap kerebahan yang tinggi atau tahan.  

 

d. Kriteria Tekstur Nasi 

Tekstur nasi atau rasa nasi yang dihasilkan merupakan kriteria yang penting bagi petani. 

Tekstur nasi dipengaruhi kandungan Amilosa dari padi. Hal ini dikarenakan kebutuhan 

dari petani itu sendiri.  

 

e. Kriteria Provitas Hasil 

Provitas merupakan kriteria yang penting karena kriteria ini merupakan salah satu 

tujuan dari petani. Petani memiliki ketertarikanya masing masing dalam bertani ada 

yang mengejar panenan yang tinggi ada pula yang tidak. Berikut adalah klasifikasi 

provitas hasil dari bibit yang direkomendasikan oleh BP4K kabupaten Mesuji. 

 

f. Kriteria Ketahanan Terhadap Wereng 

Ketahanan tanaman terhadap wereng merupakan salah satu yang diperhatikan karena 

wereng merupakan salah satu hama yang menyerang didaerah kabupaten Mesuji. 

Tingkat ketahanan tanaman dilihat dari gejala yang timbul; tahan; tanaman tidak ada 

kerusakan, agak tahan daun pertama kuning sebagian, sedang; dau pertama dan daun 

kedua kuning sebagian, Agak rentan; tanaman menguning kerdil atau 25% jumlah 

tanaman mati atau layu, Rentan lebih dari separuh tanaman layu dan kerdil atau mati..  

 

g. Kriteria Ketahanan Terhadap Hawar Daun Bakteri 

Ketahanan tanaman terhada bakteri Hawar daun merupakan salah satu yang 

diperhatikan. Berdasarkan luas daun yng terinfeksi tingkat ketahanan tahan kerusakan 

1-5%, Agak Tahan6-12%, Sedang 13-25%, Rentan 26-50, Rentan 51-100%.  

 

h. Kriteria Ketahanan Terhadap Penyakit Blast 

Ketahanan tanaman terhada penyakit Blast merupakan salah satu kriteria yang 

diperhatikan untuk menentukan pemilihan bibit. Penyakit ini merupakan penyakit padi 

yang banyak  menyerang tanaman padi didaerah kabupaten Mesuji. Tingkat ketahanan 

tanaman terhadap penyakit blast dilihat dari kerusakan daun padi. Tahan; daun padi 
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terdapat bercak bercak sebesar jarum, Agak tahan; kerusakan tanaman bercak 1-2 mm, 

sedang; kerusakan 2-25%, Agak rentan 26-50%, Rentan kerusakan 51-100%. 

 

i. Kriteria Musim Penanaman 

Dikabupaten Mesuji, terdapat 2 musim tanam yatu MH1 Rendeng dan MH2 Gadu. 

Masa tanaman Gadu umumnya lebih singkat dari Rendeng oleh sebab itu kriteria ini 

dimasukan untuk memberikan petani pertimbangan dalam menentukan pilihan dari bibit.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Implementasi Program 

Form Menu Utama (Dasboard) 

 

Gambar 1. Form Menu Utama 

(Dasboard) 

Form Pendaftaran User 

 

Gambar 2. Form Pendaftaran User 

 

 

Form Menu Utama User Berhasil 

Login 

 

Gambar 3. Form Menu Utama User 

Berhasil Login 

Form Menu Padi 

 

Gambar 4. Form Menu Padi 

Form Login Admin 
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Gambar 5. Form Login Admin 

 

Form Hasil Cari Bibit  

 

Gambar 6. Form Hasil Cari Bibit  

 

Form Menu Utama Admin Berhasil 

Login 

 

Gambar 7. Form Menu Utama Admin  

 

 

Form Menu Data Bibit 

. 

 

 

Gambar 8. Form Menu Data Bibit 

 

Pengujian Sistem 

1.Pengujian Cross Validasi 

Pengujian sistem pendukung keputusan pemilihan bibit padi menggunakan simple additive 

weighting dilakukan dengan metode Cross Validasi.  

 

Pengujian Black Box 

Pengujian sistem pendukung keputusan pemilihan bibit padi menggunakan simple additive 

weighting dilakukan dengan tehnik Black Box. Sistem dilakukan pengujian dengan melihat 



  Teknologipintar.org 

  Volume 2 (11), 2022 

1 Teknologipintar.org  

kesesuaian hasil proses sistem dengan output yang dihasilkan. Berikut table skema 

pengujian pada sistem pendukung keputusan pemiihan bibit padi, lihat table 4.2. 

 

IV4.Pengujian Sistem dengan Ahli 

Pengujian sistem dengan memvalidasi kesesuaian hasil dari sistem dengan hasil pemilihan 

yang dilakukan oleh ahli. Berikut hasil pengujian, lihat table 3. 

 

Tabel 3. Pengujian Sistem dengan Ahli pada Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Bibit Padi Menggunakan Simple Additive Weighting 

No Pengujian 
Hasil 

Kesimpulan 
Ahli Sistem 

1 Pengujian 1 Batang Piaman Leak Tidak Sesuai 

2 Pengujian 2 Cilamaya Muncul Cilamaya Muncul Sesuai  

3 Pengujian 3 Ciliwung Ciliwung Sesuai  

4 Pengujian 4 3 S 3 S Sesuai  

5 Pengujian 5 Batang piaman Inpara 2 Tidak Sesuai 

6 Pengujian 6 3S 3 S Sesuai  

7 Pengujian 7 3 S 3S Sesuai  

8 Pengujian 8 3 S 3 S Sesuai  

9 Pengujian 9 Cimelati 3 S Tidak Sesuai 

10 Pengujian 10 Ciliwung Ciliwung Sesuai 

11 Pengujian 11 Cilamaya Muncul Cilamaya Muncul Sesuai  

12 Pengujian 12 Cilamaya Muncul IR 64 Tidak Sesuai 

13 Pengujian 13 IR 64 99 Tidak Sesuai 

14 Pengujian 14 99 3 S Tidak Sesuai 

15 Pengujian 15 99 99 Sesuai 

 

Berdasarkan data pengujian diatas dari 15 data didapatkan 9 data yang sesuai dengan pakar 

maka dapat dihitung hasil pengujian  dengan rumus sebagai berikut: 
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Hasil pengujian (%)= 915×100  

Hasil = 60% 

Dari hasil diatas maka dapat dikatakan berhasil karena sudah melampaui batas minimum 

tes 50%. 

 

 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan 

1. Kriteria yang dapat digunakan utuk mendukung dalam menentukan bibit tanaman 

padi ada sembilan kriteria dengan bobot masing masing maksimal 5 kelas bobot  

2. Simple additive weighting dapat digunakan sebagai metode perhitungan untuk 

menyelesaikan masalah dalam menentukan pemilihan bibit padi dengan tingkat 

kesesuaian 60%. berdasarkan dari wawancara lebih lanjut hal ini dikarenakan ahli 

menyesuaikan kecocokan lahan dimana bibi akan ditanam. 
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